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SUMMARY

HANNY LIA ANGGRAINI, Antagonistic and Biosafety Testing of Endophytic
Bacteria Derived From Rubber Plants (Hevea brasiliensis) Against Pestalotiopsis
sp. Leaf Fall Disease (Supervised by NURHAYATI and TRI RAPANI
FEBBIYANT]I).

Rubber plants (Hevea brasiliensis Muell.) are one of Indonesia's plantation
commodities. Rubber plays an important role as a source of income for farmers in
Indonesia and is mostly used as a source of making rubber materials (latex),
industrial materials and making asphalt. The low production of rubber plants can
be influenced by factors from plant disrupting organisms, one of which is a
disease from the fungal group. One of the causes of these losses is rubber leaf fall
disease caused by Pestalitopsis sp. This study aims to test the ability of
endophytic bacteria derived from rubber plants to inhibit the growth of leaf fall
disease Pestalotiopsis sp. and endophytic bacteria have the potential as a safe
biofungicide. This study consists of two series. The first series involves testing the
antagonistic effects of endophytic bacteria (from the Central Research Laboratory
of Sembawa Rubber Research Center) using a Completely Randomized Design
(CRD) with 23 treatments of endophytic bacterial isolates from rubber plants and
one control, each with 5 replications, resulting in a total of 120 Petri dishes. The
second series includes hypersensitivity tests conducted on 23 endophytic bacterial
treatments and hemolysis tests performed on 7 endophytic bacteria.

The results obtained 23 isolates of endophytic bacteria from rubber plants
that have varied colony morphological characteristics and biochemical tests that
show diversity. Endophytic bacteria have the potential as biofungicides to control
leaf fall disease Pestalotiopsis sp. Antagonistic testing showed the ability of
endophytic bacteria to inhibit the growth of the pathogenic fungus Pestalotiopsis
sp. Isolate PNB32 stood out with the highest inhibition on the sixth and seventh
days reaching 54.94 percent. Microscopic observation of abnormal growth in
fungal hyphae, endophytic bacteria caused abnormal growth in hyphae, namely
stunted, swollen, shortened and truncated hyphae. Hypersensitive reactions in
tobacco plants there are 10 bacteria that are pathogenic including B2, B5, B19,
B37, B40, B42, B45, B52, B54, and B56. Biomass weight of Pestalotiopsis sp.
the lowest value in isolate PNB21 which is significantly different from PNB4 and
PNB1. This decrease in biomass can be attributed to the growth of thin mycelium
on NA media, resulting in low biomass weight of Pestalotiopsis sp. fungi. The
results of hemolysis testing on Blood Agar showed that only one endophytic
bacterial isolate did not degrade blood agar cells, so it has potential as a safe
biofungicide.
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RINGKASAN

HANNY LIA ANGGRAINI, Uji Antagonis dan Keamanan Hayati Bakteri
Endofit yang Berasal dari Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Terhadap Penyakit
Gugur Daun Pestalotiopsis sp. (Dibimbing oleh NURHAYATI dan TRI
RAPANI FEBBIYANT]I).

Tanaman Kkaret (Hevea brasiliensis Muell.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan Indonesia. Karet berperan penting menjadi sumber
pendapatan petani di Indonesia dan sebagian besar dimanfaatkan sebagai sumber
pembuatan bahan karet (lateks), bahan industri serta pembuatan aspal. Rendahnya
produksi tanaman karet dapat dipengaruhi oleh faktor dari organisme pengganggu
tanaman salah satunya penyakit dari kelompok jamur. Salah satu penyebab
kerugian tersebut adalah penyakit gugur daun karet yang disebabkan oleh
Pestalitopsis sp. Penelitian ini bertujuan menguji kemampuan bakteri endofit yang
berasal dari tanaman karet dapat menghambat pertumbuhan penyakit gugur daun
Pestalotiopsis sp. dan bakteri endofit mempunyai potensi sebagai biofungisida
yang aman. Penelitian ini terdiri dari dua seri, pertama uji antagonis bakteri
endofit (koleksi Laboratorium Pusat Penelitian Karet Sembawa) dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 23 perlakuan isolat
bakteri endofit asal tanaman karet dan 1 sebagai kontrol dan 5 ulangan sehingga
ada 120 cawan petri. Kedua, uji hipersensitif digunakan sebanyak 23 perlakuan
bakteri endofit dan uji hemolisis dilakukan pada 7 bakteri endofit.

Hasil didapatkan 23 isolat bakteri endofit asal tanaman karet yang
memiliki karakteristik morfologi koloni yang bervariasi dan uji biokimia yang
menunjukkan keberagaman. Bakteri endofit mempunyai potensi sebagai
biofungisida untuk mengendalian penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp.
Pengujian antagonis menunjukkan kemampuan bakteri endofit dalam
menghambat pertumbuhan jamur patogen Pestalotiopsis sp. Isolat PNB32
menonjol dengan daya hambat tertinggi pada hari keenam dan ketujuh mencapai
54,94 persen. Pengamatan mikroskopis pertumbuhan abnormal pada hifa jamur,
bakteri endofit menyebabkan pertumbuhan abnormal pada hifa, yaitu hifa kerdil,
membengkak, memendek dan terpotong. Reaksi hipersensitif pada tanaman
tembakau ada 10 bakteri yang bersifat patogen diantaranya adalah B2, B5, B19,
B37, B40, B42, B45, B52, B54, dan B56. Berat biomassa jamur Pestalotiopsis sp.
nilai terendah pada isolat PNB21 yang berbeda nyata dengan PNB4 dan PNB1.
Penurunan biomassa ini dapat diatribusikan pada pertumbuhan miselium yang
tipis pada media NA, menghasilkan berat biomassa jamur Pestalotiopsis sp. yang
rendah. Hasil pengujian hemolisis pada Blood Agar menunjukkan bahwa hanya
satu isolat bakteri endofit yang tidak mendegradasi sel agar darah, sehingga
memiliki potensi sebagai biofungisida yang aman.

Kata kunci: Bakteri endofit, Keamanan hayati, Pestalotiopsis sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis Muell.) adalah salah satu tanaman perkebunan yang
mempunyai habitat asli di negara Amerika selatan, terutama di Brazil yang
beriklim tropis. Tanaman karet merupakan salah satu komoditas perkebunan
Indonesia yang berperan penting menjadi sumber pendapatan petani di Indonesia
dan sebagian besar dimanfaatkan sebagai sumber pembuatan bahan karet (lateks),
bahan industri serta pembuatan aspal. Menurut Data Statistik Perkebunan
Indonesia, luas areal perkebunan karet di Indonesia mengalami peningkatan. Pada
tahun 2009 luas perkebunan karet 3.435.270 hektar dan semakin meningkat
mencapai 3.650.000 hektar pada tahun 2015 (Hardiansyah et al., 2023) dan pada
tahun 2018 luas penanaman karet 3.671.387 hektar. Produksi karet di Indonesia
rata-rata pertahun sebesar 3.02% selama periode 2015-2019 (Irmeilyana et al.,
2023). Produksi dan mutu tanaman karet di Indonesia dapat menurun diakibatkan
dari beberapa faktor yang dapat menjadi permasalahannya.

Rendahnya produksi tanaman karet dapat dipengaruhi oleh faktor dari
organisme pengganggu tanaman salah satunya penyakit dari kelompok jamur.
Penyakit yang menyerang karet dapat secara langsung menyebabkan kerugian
dalam industri perkebunan yang mengakibatkan kematian (Putri et al., 2022).
Salah satu penyebab kerugian tersebut adalah penyakit gugur daun karet yang
disebabkan oleh Pestalitopsis sp. Patogen Pestalotiopsis sp. ditemukan di
Indonesia tahun 2016 di Sumatera Utara, kemudian menyebar di Sumatera Selatan
pada akhir tahun 2017 hingga saat ini. Penurunan produktifitas akibat penyakit ini
mencapai 25% hingga 30% tergantung tingkat keparahan (Sahara et al., 2022).
Kehilangan produksi diperkirakan 5% hingga 15% setiap tahunnya. Serangan
patogen Pestalotiopsis sp. yang menyerang di areal perkebunan karet mencapai
103.254 hektar di Sumatera Selatan. Serangan patogen lebih lanjut dan terjadi
secara terus menerus menyebabkan tajuk tanaman menjadi tipis, sehingga

mengakibatkan penurunan produksi getah karet 30% hingga 50% dengan keadaan
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gugur daun hingga 90%. Kerusakan tersebut adalah serangan jamur Pestalotiopsis
sp yang terluas (Febbiyanti et al., 2021).

Penyakit gugur daun pada tanaman karet disebabkan oleh Pestalotiopsis sp.
menjadi penyakit tular udara yang penyebarannya yang sangat cepat. Penyakit ini
banyak menyerang daun tua, semua klon dan semua umur tanaman. Gejala yang
ditimbulkan daun karet yang terserang berwana hijau, adanya beberapa bercak
akhirnya daun menjadi berwarna kuning. Pada tajuk tanaman yang terserang dari
bawah, maka akan terlihat bercak dengan lingkaran hitam dan daun menguning.
Penyakit tersebut memiliki pertumbuhan yang akan terhambat saat musim
kemarau atau curah hujan kurang dari 60 mm. kemudian berkembang cepat saat
musim hujan (Fairuzah, 2019). Gejala bercak yang terus melebar dan mengalami
nekrosis menyebabkan tulang daun dan helaian daun menguning yang terjadi
secara sporadis kemudian gugur. Infeksi berat menyebabkan gugurnya daun
sampai tajuk gundul (Febbiyanti & Fairuzah, 2020).

Pengendalian dengan fungisida menjadi alternatif terakhir jika penyakit gugur
daun karet sudah merusak dengan intensitas parah sehingga areal perkebunan
karet sulit untuk dikendalikan. Namun, pengendalian tersebut tidak menjamin
infeksi serangan jamur Pestalotiopsis sp. maka diperlukan pengendalian hayati
yang memanfaatkan agensia hayati seperti bakteri endofit. Bakteri endofit
merupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk hidup tanpa
perbanyak inang dan terdapat di dalam jaringan tanaman. Zat pengatur tumbuh,
memfikasi nitrogen, dan meningkatkan induksi ketahanan senyawa Yyang
digunakan sebagai ketahanan kimia untuk menjadi antagonis patogen yang
menginfeksi tanaman dari stimulasi dari bakteri endofit (Wahyuni et al., 2022).
Terhambatnya pertumbuhan patogen Pestalotiopsis sp. dapat terjadi karena
adanya produksi toksin yang dihasilkan oleh bakteri endofit (Zulfah & Susilawati,
2021). Menurut Wahyuni & Noviani, (2019) bakteri endofit mempunyai potensi
untuk memproduksi senyawa berupa toksin yang dihasilkan oleh jamur patogen
sehingga tidak berbahaya terhadap tanaman atau menginduksi ketahanan terhadap
serangan jamur patogen. Pengujian hipersensitivitas dapat menentukan isolat
bakteri tergolong patogenik atau nonpatogenik terhadap tumbuhan (Afriani et al.,

2017). Pemanfaatan bakteri endofit sebagai biofungisida memiliki potensi yang
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ramah lingkungan, namun untuk menjamin keamanan biofungisida maka perlu
dilakukan uji keamanan hayati dengan pengujian hipersensitif. Uji keamanan
agensia hayati yang didapat dari penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi
bakteri endofit yang berpotensi untuk mengendalikan penyakit gugur daun

Pestalotiopsis sp.serta menganalisis keamanan agensia hayati tehadap lingkungan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan bakteri endofit yang berasal dari tanaman Kkaret
menghambat pertumbuhan penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp.

2. Bagaimana bakteri endofit asal tanaman karet mempunyai potensi sebagai

biofungisida yang aman.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menguji kemampuan bakteri endofit yang berasal dari
tanaman karet dapat menghambat pertumbuhan penyakit gugur daun
Pestalotiopsis sp. dan bakteri endofit mempunyai potensi sebagai biofungisida

yang aman.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga bakteri endofit yang berasal dari tanaman karet memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp.

2. Diduga bakteri endofit yang berasal dari tanaman karet mempunyai potensi

sebagai biofungisida yang aman.

1.5. Manfaat

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi untuk pengujian bakteri
endofit yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan penyakit gugur
daun Pestalotiopsis dan bakteri endofit tersebut mempunyai potensi sebagai
biofungisida yang aman untuk makhluk hidup disekitar dan dapat digunakan
sebagai agen pengendali hayati penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp pada

tanaman karet.
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